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ABSTRAK 

 

NADIA DILLA SILVERA (2013). PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-PAIR-SHARE (TPS) 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SISWA SD (Eksperimen di Kelas 

V SDN I Rangkasbitung Timur Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak) 

Agar proses belajar khususnya dalam pembelajaran IPS tidak cenderung berpusat 

pada guru, maka dikembangkan model-model pembelajaran yang inovatif dan 

meningkatkan keterampilan proses siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 

(TPS). Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sikap siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model TPS serta faktor-faktor yang mendukung/menghambat 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model TPS. Penelitian ini dilaksanakan 

di SDN I Rangkasbitung Timur Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak 

menggunakan metode eksperimen dengan sampel penelitian berjumlah 30 siswa 

dari kelas VA dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa dari kelas VB 

dijadikan sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan ialah tes keterampilan 

proses, angket skala sikap, lembar observasi, wawancara dan jurnal harian siswa. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dengan signifikansi 

sebesar 10% menggunakan bantuan program SPSS Statistic versi 19 for windows. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis dapat diterima karena keterampilan 

proses siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, dimana rata-rata 

hasil postest siswa kelas eksperimen sebesar 78,17 sedangkan rata-rata postest 

siswa kelas kontrol bernilai 71,33. Pada skala sikap menunjukan sikap siswa yang 

merespons positif pembelajaran ini. Adapun faktor yang mendukung 

pembelajaran ini ialah siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan 

interaksi antar siswa sedangkan faktor yang menghambat pembelajaran ialah 

siswa yang aktif menjadi semakin aktif sehingga mendominasi kelas. Berdasarkan 

temuan penelitian, keterampilan proses siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model TPS dalam pembelajaran IPS lebih baik daripada siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model konvensional, sehingga dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran khususnya untuk meningkatkan keterampilan 

proses. 


